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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran motivasi belajar sebagai variabel mediasi antara pengaruh
kemandirian belajar dan pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi
Universitas Negeri Surabaya. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis penelitian
kuantitatif. Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dan
dokumentasi. Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis SEM. Kesimpulan yang
didapatkan berdasarkan penelitian ini yaitu kemandirian belajar dapat mempengaruhi motivasi belajar secara
langsung, gaya belajar dapat mempengaruhi motivasi belajar secara langsung, hasil belajar dipengaruhi secara
langsung oleh motivasi belajar, motivasi belajar tidak dapat menjadi variabel yang memediasi kemandirian
belajar terhadap hasil belajar, motivasi belajar tidak dapat memediasi gaya belajar terhadap hasil belajar.

Kata Kunci: Gaya belajar; Hasil belajar; Kemandirian belajar; Motivasi Belajar
Abstract

This study aims to determine the role of the learning motivation variable as a mediation between the influence
of independent learning and the influence of learning styles on learning outcomes in Universitas Negeri
Surabaya Accounting Education students. This type of research used in this research is a type of quantitative
research. The data collection techniques used in this study were questionnaires and documentation. Data
processing in this study using SEM analysis techniques. The conclusions obtained based on this research are
learning independence can affect learning motivation directly, learning style can affect learning motivation
directly, learning outcomes are directly influenced by learning motivation, learning motivation cannot be a
variable that mediates learning independence on learning outcomes, learning motivation cannot mediate
learning styles on learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu unsur penting terhadap keberlangsungan hidup seluruh manusia.
Pendidikan merupakan bekal yang dapat digunakan untuk menghadapi segala keadaan yang akan
ditemui (Aristianti & Listiadi, 2016). Universitas Negeri Surabaya adalah lembaga pendidikan yang
terdapat di Surabaya serta terdapat banyak fakultas, jurusan serta program studi di dalamnya, salah
satu program studi yang terdapat pada Universitas Negeri Surabaya yaitu prodi Pendidikan Akuntansi.
Program Studi Pendidikan Akuntansi memiliki peran dan juga tugas untuk menghasilkan lulusan
mahasiswa yang nantinya akan menjadi pendidik atau akuntan (Aristianti & Listiadi, 2016).

Keberhasilan belajar mahasiswa dapat dikur menggunakan tolok ukur berupa hasil belajar
(Wulandari, 2017). Untuk dapat mengetahui materi yang disampaikan telah dipahami dapat digunakan
hasil belajar sebagai tolok ukur (Wulandari, 2017). Setiawan et al ( 2017) menyatakan untuk dapat
mengetahui keberhasilan yang telah dicapai dalam pembelajaran dapat menggunakan hasil belajar.
Menurut Kartina et al (2018) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu
kemandirian belajar, gaya belajar, serta motivasi belajar. Faktor lain yang juga memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar diantaranya teman sebaya (Triansari & Widayati, 2019), efikasi diri (Suryani,
Pendy, & Seto, 2020), kesiapan belajar (Riyanti & Rustina, 2018), dan juga regulasi diri (Assagaf,
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2016). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan hasil belajar manajemen keuangan dikarenakan hasil
yang didapatkan dari pra penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mendapatkan nilai
B baik angkatan 2017 maupun angkatan 2018 dan hanya sedikit yang mendapatkan nilai diatas B
sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui apa yang menyebabkan nilai manajemen keuangan
mahasiswa angkatan 2017 dan 2018 sebagian besar mendapatkan nilai dengan predikat B, hal itu
menjadi dasar digunakannya mata kuliah manajemen keuangan sebagai salah satu variabel pada
penelitian ini, selain itu kemandirian belajar, gaya belajar, serta motivasi belajar sebagai faktor yang
diduga kuat dapat mempengaruhi hasil belajar mata kuliah manajemen keuangan mahasiswa
Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Surabaya, selain itu adanya ketidakkonsisten hasil
penelitian terdahulu terkait kemandirian belajar, gaya belajar, serta motivasi belajar sebagai faktor
yang berpengaruh terhadap hasil belajar juga menjadi dasar digunakannya faktor-faktor tersebut.

Kemandirian belajar adalah suatu kesadaran dalam diri yang hanya dapat digerakkan oleh diri
sendiri, selain itu kemandirian belajar merupakan salah satu kemampuan belajar yang dimiliki
seseorang untuk mencapai tujuannya (Ranti, Budiarti, & Trisna, 2017). Kemandirian belajar
merupakan perubahan yang ada pada diri seseorang dan juga merupakan hasil yang didapatkan
seseorang dari pengalaman serta latihan yang dilakukan oleh diri sendiri tanpa bergantung kepada
orang lain kemudian diwujudkan dengan tingkah laku yang benar (Rohmah & Rahmawati, 2012).
Kemandirian belajar dapat digambarkan sebagai suatu pembelajaran yang sengaja dilakukan dan juga
direncanakan sendiri serta individu tersebut bertanggung jawab dan juga berperan dalam
mengendalikan pembelajaran (Zydziunaite, Tereseviciene, & Gedviliene, 2015). Hasil belajar diduga
dipengaruhi secara signifikan oleh kemandirian belajar. Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan
Waulandari (2017) mengenai hasil belajar dipengaruhi secara signifikan oleh kemandirian belajar.
Setiawan et al ( 2017) berpendapat hasil belajar dapat dipengaruhi secara signifikan oleh kemandirian
belajar, akan tetapi Santoso & Utomo (2020) menyatakan dalam penelitiannya bahwa hasil belajar
tidak dipengaruhi oleh kemandirian belajar. Pernyataan yang dipaparkan oleh Santoso & Utomo
(2020) sejalan dengan penelitian Ranti et al (2017) yang menyatakan mengenai kemandirian belajar
yang tidak dapat menjadi pengaruh terhadap hasil belajar. Kemandirian belajar selain diduga memiliki
pengaruh terhadap hasil belajar juga diduga berpengaruh terhadap motivasi belajar, hal ini
ditunjukkan oleh penelitian Triansari & Widayati (2019) yang menyatakan kemandirian belajar
berpengaruh terhadap motivasi belajar, pernyataan tersebut selaras dengan penelitian Setiaji et al
(2021) yang juga menyatakan kemandirian belajar berpengaruh terhadap motivasi belajar.

Kombinasi dari cara belajar yang dimiliki setiap orang untuk mengatur, menyerap, dan mengolah
informasi disebut sebagai gaya belajar (DePorter & Hernacki, 2008). Setiap individu memiliki cara
belajar unik yang dinamakan gaya belajar serta digunakan untuk menyeleksi informasi, menerima
informasi, menyerap informasi, menyimpan informasi, mengolah informasi, serta memproses
informasi yang telah didapatkan (Wardhani et al., 2017). Setiap individu biasanya memiliki usaha
untuk mencapai tujuan belajarnya dan mengetahui gaya belajar merupakan usaha yang dilakukan oleh
setiap individu untuk mencapai tujuan belajarnya (Dedi et al., 2017). Konsep dari gaya belajar yaitu
untuk memahami proses belajar (Almigbal, 2015). Gaya belajar terbagi menjadi tiga jenis, yaitu
visual, auditori, dan kinestetik. Orang yang memiliki gaya belajar visual akan lebih mudah belajar
dengan melihat dan mengamati, orang dengan gaya belajar auditori akan lebih mudah belajar dengan
mendengar, sedangkan orang dengan gaya belajar Kinestetik akan belajar lebih mudah dengan
bergerak, bekerja, ataupun menyentuh (DePorter & Hernacki, 2008).

Hasil belajar diduga dipengaruhi oleh gaya belajar, hal ini ditunjukkan oleh penelitian Dedi et al
(2017) yang memaparkan hasil belajar dapat dipengaruhi secara signifikan oleh gaya belajar.
Pernyataan Dedi et al (2017) selaras dengan penelitian Suyono (2018) yang menyatakan hasil belajar
dapat dipengaruhi oleh gaya belajar. Hasil belajar tidak selalu dipengaruhi oleh gaya belajar, hal ini
selaras oleh penelitian Aristianti & Listiadi (2016) yang menyampaikan hasil belajar tidak dapat
dipengaruhi oleh gaya belajar. Wardhani et al (2017) pada penelitiannya menyatakan hasil belajar
tidak dapat dipengaruhi oleh gaya belajar. Gaya belajar juga diduga berpengaruh terhadap motivasi
belajar sebagaimana ditunjukkan pada penelitian Ghaedi & Jam (2014) yang menyatakan motivasi
belajar dapat dipengaruhi secara signifikan oleh gaya belajar, selain itu Prabasari & Subowo (2017)
menyatakan hal selaras yaitu gaya belajar yang dapat mempengaruhi motivasi belajar secara
signifikan. Riyanti & Rustina (2018) juga menyatakan gaya belajar dapat menjadi faktor yang
berpengaruh terhadap motivasi belajar.
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Hal yang mampu menjadi penggerak dalam diri dan juga mampu mempengaruhi kegiatan belajar
serta memberikan arahan positif saat kegiatan belajar dan pada akhirnya akan memberikan hasil
positif dinamakan motivasi (Dewy, 2018). Rangkaian usaha yang dilakukan dengan tujuan
menghasilkan kondisi tertentu bagi seseorang sehingga ingin melakukan suatu hal dinamakan
motivasi (Triansari & Widayati, 2019). Motivasi belajar merupakan segala jenis dari perubahan
tingkah laku yang biasanya disebabkan oleh dorongan kuat dan berada dalam diri seseorang (Uno,
2013). Motivasi belajar merupakan suatu hal yang tergolong penting, hal ini dikarenakan apabila
motivasi belajar tidak ada, maka tidak akan ada belajar (Bakar, 2014). Terdapat alasan yang berbeda
pada setiap orang untuk memiliki motivasi belajar, selain itu setiap orang harus memilih metode dan
alat belajar sesuai dengan motivasi belajar yang dimiliki (Chang & Chang, 2012). Dedi et al (2017)
memaparkan motivasi belajar dapat mempengaruhi hasil belajar secara signifikan, selain itu Mujiani
& Rohayati (2018) yang memiliki hasil penelitian yang sejalan dengan penelitian Dedi et al (2017)
menyatakan hasil belajar dipengaruhi secara signifikan oleh faktor motivasi belajar, selain itu
Romadhoni et al (2019) menyatakan hal yang selaras yaitu motivasi belajar merupakan faktor yang
dapat berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar. Ervina & Rohayati (2013) menyatakan hal
yang selaras mengenai hasil belajar yang dipengaruhi secara signifikan oleh motivasi belajar.

Berdasarkan gap research, penelitian ini memiliki tujuan mengetahui peran motivasi belajar
sebagai variabel yang memediasi kemandirian belajar terhadap hasil belajar serta gaya belajar
terhadap hasil belajar mahasiswa. Berdasarkan pemaparan diatas, maka hipotesis yang didapatkan
yaitu:

H1 : Diduga motivasi belajar dipengaruhi langsung oleh kemandirian belajar.

H2 : Diduga motivasi belajar dipengaruhi langsung oleh gaya belajar.

H3 : Diduga hasil belajar dipengaruhi langsung oleh motivasi belajar

H4 : Diduga hasil belajar dipengaruhi secara tidak langsung oleh kemandirian belajar melalui
motivasi belajar.

H5 : Diduga hasil belajar dipengaruhi secara tidak langsung oleh gaya belajar melalui motivasi
belajar

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan tujuan mengetahui sebab akibat antar
variabel yang diteliti (Sugiyono, 2017). Mahasiswa program studi Pendidikan Akuntansi Universitas
Negeri Surabaya tahun angkatan 2018 yang berjumlah 61 mahasiswa merupakan populasi pada
penelitian ini. Pengambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh yang menjadikan keseluruhan
populasi penelitian sebagai sampel (Sugiyono, 2017). Data diperoleh menggunakan cara menyebarkan
kuesioner yang didalamnya terdapat item yang berasal dari indikator setiap variabel dan juga
dokumentasi untuk mendapatkan data mengenai hasil belajar manajemen keuangan mahasiswa.
Berikut merupakan rancangan penelitian yang hendak digunakan:

Kemandirian

Belajar
X1) W W

H4\
Motivasi ~ |________; HAemmmmee 5! Hasil
v Belajar H3——» Belajar
e @ T D " )
Gaya s I
Belajar
(x2)

Sumber : Peneliti (2021)
Gambar 1. Rancangan Penelitian
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Variabel kemandirian belajar diukur menggunakan empat item yang dikembangkan berdasarkan
indikator yang dipaparkan Mudjiman (2006) yaitu memiliki kepercayaan diri, selalu aktif dalam
belajar, disiplin dalam belajar, dan dapat bertanggung jawab dalam belajar. Variabel motivasi belajar
diukur menggunakan enam item yang dikembangkan berdasarkan indikator yang telah dipaparkan
oleh Uno (2013) yaitu memiliki hasrat serta keinginan untuk berhasil, memiliki dorongan serta
kebutuhan dalam belajar, memiliki harapan serta cita-cita masa depan, mendapatkan penghargaan saat
belajar, kegiatan pembelajaran yang menarik, serta memiliki lingkungan belajar yang kondusif.
Variabel gaya belajar diukur menggunakan 14 item yang dikembangkan berdasarkan dimensi dan
indikator yang dipaparkan DePorter & Hernacki (2008). DePorter & Hernacki (2008) memaparkan
terdapat tiga jenis gaya belajar yaitu visual, auditorial, dan Kkinestetik. Dimensi visual terdiri atas
beberapa indikator antara lain lebih mudah mengingat yang dilihat daripada yang di dengar, tidak
mudah terganggu dengan keributan, memiliki masalah apabila diberi instruksi secara verbal kecuali
jika ditulis, lebih suka membaca daripada dibacakan, dan tahu apa yang ingin dikatakan tetapi tidak
dapat memilih kata-kata yang tepat. Dimensi auditorial terdiri atas beberapa indikator yaitu mudah
terganggu oleh keributan, menggerakkan bibir ketika membaca tulisan, senang apabila membaca
dengan suara keras, lebih mudah belajar dengan mendengarkan serta mengingat yang telah di
diskusikan daripada yang dilihat, suka berbicara dan juga berdiskusi serta berbicara panjang lebar.
Dimensi kinestetik terdiri atas beberapa indikator antara lain menyentuh orang untuk mendapat
perhatian, belajar melalui manipulasi dan praktik, menggunakan jari sebagai penunjuk ketika
membaca, dan banyak menggerakkan anggota tubuh.

Data pada penelitian ini didapatkan menggunakan kuesioner yang disebar dan telah diuji validitas
dan reliabilitas menggunakan bantuan software SPSS lalu didapatkan hasil bahwa seluruh indikator
dalam kuesioner tersebut telah valid dan juga reliabel sehingga dapat digunakan untuk mengumpulkan
data, hal ini berdasarkan pada hasil uji kuesioner yang menyatakan bahwa keseluruhan kuesioner
memiliki validitas lebih besar dari t tabel sebesar 0,308 serta hasil uji reliabilitas sebesar 0,882.
Kuesioner yang digunakan berisi beberapa pertanyaan dari setiap variabel yang digunakan dan
menggunakan skala likert dengan lima alternatif jawaban lalu selanjutnya dilakukan perhitungan kelas
interval yang digunakan untuk mengetahui analisis deskriptif dari sampel atau populasi yang sedang
diteliti. Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran dari variabel secara umum dengan
menggunakan mean, nilai maksimum, nilai minimum, dan juga menggunakan standar deviasi.
Perhitungan interval kelas serta kriteria predikat tiap variabel didapatkan dari jawaban pada kuesioner
yang hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.
Perhitungan Interval Kelas
Kelas _ Variabel _ _
Kemandirian Gaya Motivasi Hasil
Belajar Belajar Belajar Belajar
2::8: Minimal 4 2 5 0
. 20 10 25 4
Maksimal
o 16 8 20 4
Selisih Skor
3,2 1,6 4 0,8
Lebar Kelas
Batas Kelas | 7.2 3,6 9 0.8
Batas Kelas 11 104 5,2 13 1,6
Batas Kelas 111 13,6 6.8 17 2.4
Batas Kelas IV 16,8 8.4 21 3.2
20 10 25 4

Batas Kelas V

Sumber : Data diolah (2021)

283



Nadia Virany Khusnul Khotimah, Eko Wahjudi | Pengaruh Kemandirian dan Gaya Belajar ...

Berdasarkan pada data yang didapatkan di tabel 1, dapat diketahui kriteria dan juga kelas yang
digunakan untuk memprediksi predikat yang dimiliki oleh setiap variabel, kelas dan kriteria tersebut
telah disajikan pada tabel dibawah ini :

Tabel 2.
Kriteria Predikat Tiap Variabel
Kelas Range Kelas
Kriteria Kemandirian Gaya Motivasi Hasil
Interval : . - .

Belajar Belajar  Belajar Belajar

| Sangat Tidak 472 236 5-9 0-0,8

Baik

I Tidak Baik >7,2-10,4 >3,6-5,2 >0-13 >0,8-1,6
Il Cukup Baik >10,4-13,6 >52-6,8  >13-17 >1,6-2,4
v Baik >13,6-16,8 >6,8-84 >17-21 >2,4-3,2
V Sangat Baik >16,8-20 >8,4-10 >21-25 >3,2-4

Sumber : Data diolah (2021)

Pengujian hipotesis menggunakan teknik Structural Equation Modelling Analysis (analisis SEM)
dengan bantuan software WarpPLS 7.0. Analisis yang digunakan diantaranya analisis uji model fit
untuk mengetahui penelitian yang dilakukan telah memenuhi kriteria dari goodness of fit, selanjutnya
dilakukan pengujian terhadap hipotesis baik pengujian hipotesis langsung atau pengujian hipotesis
tidak langsung. Pengujian hipotesis secara langsung dapat dilihat melalui path coefficient dan juga p-
values, sedangkan untuk pengujian tidak langsung dapat dilihat melalui path coefficient indirect effect
with 2 segment dan p-values of indirect effect with 2 segment.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif berdasarkan pada kriteria predikat yang telah dicantumkan pada tabel 2 dan
dapat diketahui bahwa hasil belajar manajemen keuangan mahasiswa memiliki predikat sangat baik
dikarenakan rata-rata nilai manajemen keuangan mahasiswa sebesar 3,30 dan termasuk kategori
sangat baik. Predikat kemandirian belajar mahasiswa termasuk kategori baik, hal ini berdasarkan pada
rata-rata yang didapatkan dari hasil kuesioner kemandirian belajar sebesar 16,06 dan termasuk
kategori baik. Gaya belajar mahasiswa memiliki predikat baik, hal ini dikarenakan rata-rata yang
didapatkan dari hasil kuesioner gaya belajar sebesar 7,6 dan termasuk ke dalam kategori baik.
Mahasiswa memiliki motivasi belajar sangat baik, hal ini dikarenakan motivasi belajar mahasiswa
memiliki hasil 22,08.

Analisis Model Fit
Model fit termasuk kedalam analisis inner model dan digunakan untuk mengetahui penelitian yang
dilakukan telah memenuhi kriteria dari goodness of fit dan digunakan untuk mengevaluasi model

struktural dari penelitian yang dilakukan. Analisis model fit dapat dilihat melalui model fit and quality
indices yang terdapat pada tabel berikut :
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Tabel 3.
Model Fit and Quality Indices
No Model Fit Kriteria Fit Hasil analisis Keterangan
Average path .
1. coefficient (APC) P <0,05 0.353, P<0.001 Terpenuhi
Average R-squared _ .
2. (ARS) P<0,05 0.263, P=0.007 Terpenuhi
Average adjusted R- _ .
3. squared (AARS) P<0,05 0.246, P=0.010 Terpenuhi
Acceptable if
4. Avera?'g\?lllg;: kVIF <=5, ideally 1.228 Accept
<=33
Average full Acceptable if
5. collinearity VIF <=5, ideally 1.299 Accept
(AFVIF) <=33
Small >=0.1,
Medium
6. Tenenhaus GoF (GoF) >=0.25, Large 0.446 Large
>=0.36
Sympson’s paradox Acceptable if
7. ratio (SPR) >:O.7:, |1deally 1.000 Accept
I Acceptable if
R-squared contribution = !
8. ratio (RSCR) >= 0.9=, 1deally 1.000 Accept
Statistical suppression Acceptable if
9. ratio (SSR) >=07 1.000 Accept
Nonlinear bivariate Accentable if
10. causality direction P 1.000 Accept

ratio (NLBCDR)

>=0.7

Sumber : Data diolah (2021)

Berdasarkan hasil yang didapatkan pada tabel 3, maka diketahui penelitian telah memenuhi kriteria
dari goodness of fit.

Hasil Pengujian Hipotesis

Berdasarkan model penelitian yang telah dibuat, dapat diketahui bahwa penelitian ini menguji
pengaruh secara langsung dan juga pengaruh melalui variabel mediasi atau pengaruh secara tidak

langsung.
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Sumber : Data diolah (2021)
Gambar 2. Model Penelitian

Pengaruh Langsung

Pengaruh langsung pada penelitian ini terdapat pada H1, H2, dan H3. Hasil dari adanya pengaruh
langsung atau tidak adanya pengaruh langsung dapat diketahui dari path coefficient dan p-values.
Berdasarkan hasil path coefficient dan pvalue diketahui kemandirian belajar berpengaruh terhadap
motivasi belajar karena memiliki pvalue sebesar <0,001 serta koefisien sebesar 0,492. Gaya belajar
terhadap motivasi belajar memiliki pengaruh langsung yang signifikan karena memiliki pvalue
sebesar 0,007 serta koefisien bernilai positif sebesar 0,292. Motivasi belajar terhadap hasil belajar
memiliki pengaruh langsung karena memiliki pvalue sebesar 0,011 serta memiliki koefisien sebesar
0,273.

Pengaruh Tidak Langsung

Uji pengaruh tidak langsung pada penelitian ini digunakan untuk menjawab hipotesis 4 dan
hipotesis 5 mengenai adanya pengaruh kemandirian terhadap hasil belajar, serta gaya belajar terhadap
hasil belajar melalui motivasi belajar. Hasil dari uji pengaruh tidak langsung yang didapatkan dapat
diketahui pada tabel Path Coefficient Indirect Effect with 2 Segment dan P values of Indirect Effect
with 2 Segment. Berdasarkan hasil path coefficient indirect effect with two segment dan p values of
indirect effect of two segment maka dapat diketahui bahwa motivasi belajar tidak dapat menjadi
variabel mediasi antara kemandirian belajar terhadap hasil belajar karena p values > 0,05 yaitu sebesar
0,062. Motivasi belajar tidak dapat menjadi variabel mediasi gaya belajar terhadap hasil belajar
dikarenakan memiliki p values sebesar 0,184.

Pengaruh langsung kemandirian belajar (X1) terhadap motivasi belajar (Z)

Hasil uji pengaruh secara langsung menyatakan kemandirian belajar memiliki pengaruh terhadap
motivasi belajar serta dibuktikan dari hasil pengujian secara langsung dan didapatkan bahwa pvalue
memiliki nilai <0,001 serta koefisien sebesar 0,492. Berdasarkan pada hal tersebut kemandirian
belajar dinyatakan berpengaruh terhadap motivasi belajar serta koefisien yang bernilai positif
mengakibatkan apabila kemandirian belajar yang dimiliki semakin baik, maka motivasi belajar yang
dimiliki juga akan menjadi semakin baik, oleh karena itu H1 yang menyatakan motivasi belajar dapat
dipengaruhi secara langsung oleh kemandirian belajar dapat diterima.

Hasil dalam penelitian ini selaras dengan penelitian Setiaji et al (2021) yang menyatakan
kemandirian belajar dapat mempengaruhi motivasi belajar. Triansari & Widayati (2019) dalam
penelitiannya juga menyatakan bahwa kemandirian belajar memiliki pengaruh terhadap motivasi
belajar.
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Triansari & Widayati (2019) menyatakan bahwa kemandirian belajar dapat muncul apabila
terdapat kemauan dan kondisi yang mendukung. Kemauan berarti keinginan untuk belajar yang
berasal dari dalam diri, sedangkan kondisi merupakan keadaan dari fisik dan juga psikis yang dimiliki
seseorang dan berpengaruh dalam pembelajaran, dengan adanya kemauan untuk belajar maka akan
menjadikan seseorang mau belajar secara mandiri, selain itu kondisi yang mendukung akan
mempengaruhi tingkat motivasi ketika belajar (Triansari & Widayati, 2019). Berdasarkan pemaparan
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kemandirian belajar serta motivasi belajar berasal dari faktor
yang sama sehingga kemandirian belajar akan berpengaruh terhadap motivasi belajar, semakin baik
kemandirian belajar yang dimiliki seseorang maka akan semakin baik pula motivasi belajar yang
dimiliki.

Pengaruh langsung gaya belajar (X2) terhadap motivasi belajar (Z)

Berdasarkan pada hasil uji pengaruh secara langsung diketahui motivasi belajar dapat dipengaruhi
secara signifikan oleh gaya belajar, hal ini dibuktikan oleh p value yang memiliki hasil sebesar 0,007
serta koefisien sebesar 0,292. Koefisien yang bernilai positif mengakibatkan gaya belajar yang
semakin baik akan menjadikan motivasi belajar mahasiswa semakin baik pula, oleh karena itu H2
dalam penelitian ini yang menyatakan motivasi belajar dapat dipengaruhi secara langsung oleh gaya
belajar dapat diterima.

Hasil yang didapatkan selaras dengan penelitian Ghaedi & Jam (2014) yang menyatakan gaya
belajar dapat memberikan pengaruh secara signifikan terhadap motivasi belajar. Riyanti & Rustina
(2018) memberikan pernyataan selaras mengenai motivasi belajar yang dapat dipengaruhi secara
signifikan oleh gaya belajar.

Gaya belajar memiliki pengaruh positif terhadap motivasi belajar dikarenakan gaya belajar yang
tepat akan mempengaruhi motivasi dari mahasiswa untuk belajar, apabila mahasiswa telah
menemukan gaya belajar yang sesuai, motivasi belajar mahasiswa akan meningkat karena merasa
nyaman serta mudah dalam memahami materi yang telah diajarkan. Motivasi berasal dari dalam dan
dari luar diri (Uno, 2013). Faktor yang juga berasal dari luar diri yaitu gaya belajar. Gaya belajar yang
dimiliki setiap orang berbeda. Informasi akan lebih mudah diserap jika seseorang telah memahami
gaya belajar yang dimiliki. Ketika seseorang mudah untuk menyerap informasi, hal tersebut akan
berpengaruh secara tidak langsung pada meningkatnya motivasi belajar (Prabasari & Subowo, 2017).
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa semakin seseorang memahami gaya
belajarnya maka akan semakin baik pula motivasi belajar yang dimiliki.

Pengaruh langsung motivasi belajar (Z) terhadap hasil belajar (Y)

Faktor yang memberikan pengaruh terhadap hasil belajar adalah motivasi belajar, hal ini
dibuktikan pvalue yang dihasilkan sebesar 0,011 serta koefisien sebesar 0,273. Koefisien yang
menunjukkan hasil yang positif dapat diartikan semakin baik motivasi belajar akan memberikan
dampak pada hasil belajar yang juga semakin baik, karena hal tersebut maka H3 yang menyatakan
hasil belajar dipengaruhi secara langsung oleh motivasi belajar dapat diterima.

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini didukung juga oleh penelitian Ervina & Rohayati (2013)
dan penelitian Mujiani & Rohayati (2018) yang menyatakan motivasi belajar memberikan pengaruh
secara signifikan terhadap hasil belajar dikarenakan motivasi belajar merupakan salah satu faktor
yang termasuk sebagai penentu keberhasilan belajar, jika terdapat motivasi belajar yang tinggi pada
diri seseorang, maka akan menjadikan seseorang tersebut belajar dengan baik.

Belajar dengan adanya motivasi serta terarah akan menimbulkan keinginan seseorang untuk
belajar dan juga meghilangkan rasa malas sehingga akan meningkatkan kemampuan belajar seseorang
(Widowati & Desy, 2013). Motivasi belajar akan mendorong semangat belajar, sebaliknya motivasi
belajar yang kurang akan menyebabkan rendahnya semangat belajar yang akan mempengaruhi hasil
belajar (Nurmala, Tripalupi, & Suharsono, 2014). Proses yang dapat memberikan semangat dan
menghasilkan perilaku termotivasi yang merupakan perilaku semangat menjalankan kegiatan untuk
mencapai tujuan tertentu disebut motivasi (Santrock & John, 2014). Berdasarkan pemaparan tersebut
dapat diketahui bahwa seseorang dengan semangat belajar yang baik maka akan mendapatkan hasil
belajar yang baik pula (Mujiani & Rohayati, 2018). Adanya motivasi akan berpengaruh terhadap
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meningkatnya hasil belajar, hal ini dikarenakan apabila seseorang memiliki motivasi belajar yang baik
maka kemampuan belajar akan meningkat dan menjadikan hasil belajar yang juga meningkat.

Pengaruh tidak langsung kemandirian belajar (X1) terhadap hasil belajar (Y) melalui motivasi
belajar (2)

Hasil dari uji pengaruh yang telah dilakukan menyatakan bahwa motivasi belajar tidak dapat
memediasi kemandirian belajar terhadap hasil belajar, hal ini dibuktikan pvalue sebesar 0,062 dan
koefisien sebesar 0,134 sehingga H4 yang menyatakan hasil belajar dipengaruhi secara tidak langsung
oleh kemandirian belajar melalui motivasi belajar ditolak. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini
didukung oleh penelitian Ranti et al (2017) yang menyatakan kemandirian belajar tidak dapat
mempengaruhi hasil belajar, serta penelitian Jazari (2016) yang menyatakan motivasi belajar tidak
dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar.

Hasil belajar tidak dapat dipengaruhi oleh kemandirian belajar karena terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi, diantaranya mahasiswa yang cenderung bergantung kepada materi yang
diberikan dosen, mahasiswa yang kesulitan mengerjakan juga mengembangkan kemampuan berpikir
untuk menyelesaikan soal yang diberikan, serta mahasiswa yang merasa kesulitan memahami materi
apabila tidak ada bimbingan atau bantuan dari dosen (Ranti et al., 2017).

Kemandirian belajar dapat terwujud jika mahasiswa dapat mengontrol segala hal yang akan
dikerjakan lalu mengevaluasi serta merencanakan sesuatu dalam pembelajaran yang akan dilalui serta
aktif selama proses pembelajaran (Ranti et al., 2017). Kemandirian belajar tidak dapat terwujud
apabila mahasiswa cenderung akan belajar hanya ketika diberikan tugas, selain itu rendahnya rasa
percaya diri dan keinginan bertanya juga mempengaruhi kemandirian belajar, biasanya mahasiswa
takut bertanya apabila terdapat materi yang belum dipahami (Ranti et al., 2017).

Penambahan variabel mediasi berupa motivasi belajar diharapkan dapat menjadikan kemandirian
belajar berpengaruh terhadap hasil belajar, akan tetapi hasil belajar tetap tidak dapat dipengaruhi oleh
kemandirian belajar karena motivasi belajar diduga tidak memiliki pengaruh terhadap hasil belajar,
hal ini dikarenakan kondisi motivasi belajar mahasiswa yang berbeda-beda dan dapat dilihat dari
tindakan mahasiswa tersebut saat proses pembelajaran, apabila mahasiswa memiliki motivasi belajar
tinggi maka mahasiswa cenderung aktif selama proses pembelajaran, akan tetapi mahasiswa yang
tidak memiliki motivasi belajar tinggi akan terlihat tidak aktif selama pembelajaran (Jazari, 2016).
Hasil belajar diduga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain dan salah satunya yaitu efikasi diri yang
apabila efikasi diri meningkat maka hasil belajar juga akan meningkat (Suryani et al., 2020).

Pengaruh tidak langsung gaya belajar (X2) terhadap hasil belajar (Y) melalui motivasi belajar

(2)

Hasil dari uji pengaruh yang telah dilakukan menyatakan bahwa motivasi belajar tidak dapat
memediasi pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar, hal ini dikarenakan pvalue sebesar 0,184 serta
koefisien sebesar 0,080 oleh karena itu H5 yang menyatakan hasil belajar dipengaruhi secara tidak
langsung oleh gaya belajar melalui motivasi belajar ditolak. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini
didukung oleh penelitian Aristianti & Listiadi (2016) yang memaparkan gaya belajar tidak dapat
mempengaruhi hasil belajar secara signifikan, selain itu terdapat penelitian Pamungkas & Mahmud
(2017) yang menyatakan bahwa gaya belajar tidak dapat mempengaruhi motivasi belajar, serta
penelitian Gunawan et al (2018) menyatakan hasil belajar tidak dapat dipengaruhi oleh motivasi belajar.

Gaya belajar tidak selalu memiliki pengaruh terhadap hasil belajar, hal ini dikarenakan gaya belajar
setiap mahasiswa yang berbeda, selain itu kesulitan untuk menentukan gaya belajar yang dimiliki akan
menjadi kendala dalam menyerap materi yang disampaiakan, hal ini dikarenakan apabila mahasiswa
telah memahami gaya belajar yang dimiliki maka akan memudahkan untuk menyerap materi yang
diajarkan (Aristianti & Listiadi, 2016). Penambahan variabel mediasi berupa motivasi belajar
diharapkan dapat menjadikan hasil belajar dapat dipengaruhi secara signifikan oleh gaya belajar, akan
tetapi gaya belajar tetap tidak dapat memediasi hasil belajar karena diduga gaya belajar tidak dapat
mempengaruhi motivasi belajar, hal ini dikarenakan masih ada kemungkinan mahasiswa tidak
mengenali gaya belajarnya, hal ini dikarenakan apabila mahasiswa mengenali gaya belajarnya maka
mahasiswa tersebut akan dapat menemukan cara belajar yang tepat, selain itu seseorang akan lebih
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termotivasi untuk belajar apabila tahu cara belajar yang tepat, apabila mahasiswa tidak mengenali gaya
belajarnya maka motivasi tidak muncul dalam diri mahasiswa yang dapat digunakan untuk
memanfaatkan kemampuan belajar dengan melalui gaya belajar yang dimiliki (Pamungkas & Mahmud,
2017).

Motivasi belajar sebagai variabel mediasi diduga tidak memberikan pengaruh terhadap hasil
belajar, hal ini dikarenakan perbedaan motivasi mahasiswa menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan hasil belajar tidak dipengaruhi motivasi belajar (Gunawan et al., 2018). Gunawan et al
(2018) juga menyatakan bahwa motivasi sebagai daya pendorong atau penggerak dalam diri dapat
mengarahkan kegiatan belajar seseorang sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Apabila
motivasi mahasiswa tinggi maka akan didapatkan hasil belajar yang semakin baik, sebaliknya apabila
motivasi belajar rendah maka akan didapatkan hasil belajar yang kurang maksimal (Gunawan et al.,
2018). Diduga hasil belajar mahasiswa dipengaruhi faktor lain dan salah satu faktor tersebut menurut
Maheni (2019) adalah lingkungan teman sebaya yang apabila lingkungan teman sebaya baik maka
hasil belajar yang didapatkan akan semakin baik.

SIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan berdasarkan penelitian ini yaitu (1) kemandirian belajar dapat
mempengaruhi motivasi belajar secara langsung, (2) gaya belajar dapat mempengaruhi motivasi
belajar secara langsung, (3) hasil belajar dipengaruhi secara langsung oleh motivasi belajar, (4)
motivasi belajar tidak dapat menjadi variabel yang memediasi kemandirian belajar terhadap hasil
belajar, (5) motivasi belajar tidak dapat memediasi gaya belajar terhadap hasil belajar. Implikasi
praktis hasil dari penelitian ini untuk membantu dosen dan mahasiswa untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar mahasiswa. Batasan dalam penelitian ini yaitu jumlah sampel yang
terbatas dan hanya berjumlah 61 mahasiswa, selain itu penggunaan variabel yang terbatas juga
menjadi salah satu batasan pada penelitian ini. Saran yang diberikan kepada peneliti selanjutnya
adalah untuk menambah sampel serta dilakukan penambahan variabel lain untuk penelitian
selanjutnya seperti teman sebaya (Triansari & Widayati, 2019), efikasi diri (Suryani et al., 2020),
kesiapan belajar (Riyanti & Rustina, 2018), dan juga regulasi diri (Assagaf, 2016).
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